LAPORAN RESEARCH GRANT
LEMBAGA PENELITIAN
TAHUN ANGGARAN 2011

PERANCANGAN MODIFIKASI ORNAMEN BATAK TOBA

PADA DISAIN TAS
TIM
DRA. ARMAINI RAMBE,M.Si (KETUA)
DRA. JULIARTLM.Si (ANGGOTA)

DRA. YETTY PANGARIBUAN, M.Pd (ANGGOTA)

Dibiayai dengan dana DIPA PNBP Unimed TA 2011 sesuai dengan kontrak kerja
' Nomor : 0486/UN.33.1 /KEP/ 2011
Tanggal 30 Mei 2011

JURUSAN PENDIDIKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
2011



W o

w

~J

HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN RESEARCH GRANT

Judul

Bidang ilmu

Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap

b. Jenis Kelamin

c. NIP,
d.Pangkat/Golongan
e. Fakultas/Jurusan
Nama Anggota

Kerja sama Kelembagaan
a.Nama Instansi
b.Alamat

Waktu Program
Biaya

¢ Perancangan Modifikasi Orament Batak Toba

pada Desain Tas

: Seni dan Sandang

Dra. Amaini Rambe, M.Si

Perempuan
196405161989032001

Lektor Kepala/TV/a
- Telmikll’endidikanl(aejalnmaanl(elwga

1. Dra. Juliarti.M.Si

2. Dra. Yetty Pangaribuan M Pd

Laboratorium PKK

: 6bulan

Rp. 10.000.000,-

Medan, Nopember 2011
Ketua Pelaksana

Dra. Armaini Rambe, M.Si
NIP.196405161989032001




RINGKASAN

Perancanga)n Modifikasi Ornamen Batak Toba Pada Desain Tas

Toba menjadi ragam hias pada disain tas (handbag) dan menata motif ormnament Gorga Batak
Toba yang telah dimodifikasi melaluj aspek -aspek perancangan yang meliputi unsur dan prinsip
desain sebagai dekoratif pada disain tas thandbag).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang digunakan untuk
mengamati  kesesuaian ornamen Gorga Iran-Iran yang telah dimodifikasi dengan fungsi
praktisnya pada karya desain tas thandbag) yang ditinjau dari aspek perancangan desain yang

hiasan gorga pada bidang tas (handbag) dapat dikategorikan sangat baik terutama pada karya
desain I dan Ij yang memiliki skor rata-rata 3, sedangkan pada karya desain III letak hiasan
gorga dikategorikan kurang baik dengan skor rata-rata 2. Penentuan aspek-aspek perancangan
yang meliputi penggunaan unsur dan prinsip desain, terdirj dari Harmoni dalam ide, karya
desain | memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada karya desain 11
dan I1I nilai rata-rata yang diperoleh ynit 2,66 dengan kategori baik. Harmoni dalam bentuk,
karya desain I dan 1] memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada
karya desain I11 diperoleh nilai rata-rata yang yaitu 2,33 dengan kategori kurang baik, Harmoni
dalam warna, karya desain [, 11, dan I11 memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat baik.
Proporsi melalui jarak, karya desain | dan I memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat
baik dan. Sedangkan pada karya desain I1] diperoleh nilai rata-rata yaitu 2,33 dengan kategori
kurang baik. Peralihan garis, karya desain | dan 1] memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori
sangat baik. Sedangkan pada karya desain I1] diperoleh nilaj rata-rata yaitu 2,33 dengan kategori
kurang baik.
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BAB1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Ragam hias di Indonesia merupakan kesatuan dari pola-pola ragam hias daerah atau
suku-suku yang telah membudaya selama berabad-abad. Setiap suku memiliki kebudayaan,
tradisi dan adat istiadar yang berbeda dan beraneka ragam. Sumatera Utara merupakan salah

berupa patung Mmaupun ornamen (Setiati, 1998). Dalam proses pembuatannya hanya terkait
pada segi praktis Yang selalu berhubungan dengan pola fikir serta kepercayaan yang dianut
saja sedangkan unsur dekoratif belum tampak jelas dalam aplikasinya,

Perkembangan ilmu, teknologi, dan informasi telah mempengaruhi keberadaan senj

Disisi lain ornamen diwujudkan menjadi unsur-unsur dekoratif pada suaty karya
desain sebagai salah saty bentuk pelestarian terhadap seni ornamen tradisional yang ada di
Sumatera Utara, Berdasarkan observasi di DEKRANAS Sumatera Utara bahwa sejauh inj
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pahatan, pada material kain penggunaan ornamen mulai dibuat dengan teknik batik untuk
produk pakaian, sedangkan pada produk milineris banyak yang menggunakan ormamen
tradisional yang berasal dari lenunan ulos,

Hal ini menunjukkan kemajuan yang cukup baik terhadap perkembangan gorga saat
ini yang semakin kreatif dan inovatif. Alternatif lain vang dapat dilakukan untuk
pengembangan motif gorga ini Yyaitu menciptakan karya desain dengan menerapakan jenis
gorga yang dianggap memiliki unsur-unsur dekoratif yang lebih menarik untuk diwujudkan
sebagai objek desain yang lebih praktis dan disesuaikan dengan tuntutan trend saat ini namun
tidak menyinggung nilai-nilaj spiritual yang terkandung dalam Borga tersebut. Dalam hal ini
peneliti tertarik untuk menerapkan seni omamen tradisional suku Batak Toba sebagai sumber
ide dalam suatu karya desain scbagai upaya pelestarian ornamen tradisional Batak Toba
tersebut.

Dalam proses pencrapan omamen tradisional suku Batak Toba pada suatu karya
desain secara teknis memang berbeda, namun di samping itu diharapkan akan dapat
memberikan tampilan-tampilan berbeda yang dapat dikembangkan sebagai alternatif
pembaharuan dalam sebuah karya desain khususnya karya desain tas. Pada penelitian ini
peneliti menerapkan ornamen tradisional Batak Toba dengan jenis gorga Iran-iran pada tas
(handbag) yang akan diaplikasikan pada karya desain. Gorga Iran-lran besventuk garis
lengkung yang saling bertolak belakang, yang mengandung arti sebagai symbol kecantikan.
Hal ini dapat disesuaikan dengan penerapannya pada tas (handbag) yaitu sebuah wadah
tertutup yang berfungsi untuk menyimpan segala sesuaty kebutuhan wanita dan juga sebagai
alat untuk memperindah penampilan saat menghadiri suatu acara (Soesilaningtyas, 2010),
Selanjutnya Eva (2004) menyatakan bahwa pada umumnya wanita pasti gemar menggunakan
tas (handbag), selain simple dan praktis, tas thandbag) juga dapat memuat keperfuan barang-
barang pribadi sebagai wadah untuk menyimpan uang, handphone, alat make up dan lainnya.
Pada saat ini perkembangan trend tas (handbag) dengan motif tradisional ternyata cukup
diminati dikalangan kaum wanita bahkan wisatawan, dengan demikian sebagai suatu karya
desain tidak saja menuntut ketcrampilan mendesain dengan pola-pola ornamen tradisional
daerah tetapi harus dipacu dengan tuntutan kreatifitas bentuk yang disesuaikan dengan
karakter dan peningkatan nilai kualitas sebagai karya desain yang memiliki nilai estetis dan

ekonomis.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
Peagertian Ornamen Batak Toba

ditambahkan atay sengaja dibuat untuk tujuan sebagai hiasan. Disamping tugasnya menghiasi
yang implisit menyangkut segi-segi keindahan, misainya untuk menambah indahnya suaty
barang sehingga lebih bagus dan menarik, akibatnya mempengaruhi pula dalam segi
penghargaannya baik dari segi spiritual maupun segi material/ finansiainya,

Omamen dalam kehidupan manusia berperan sebagai media ungkapan perasaan yang

Interpretasi budaya yang merupakan akumulasi dari ide masyarakat Batak diwujudkan
menjadi budaya berupa nilai-nilai kepercayaan dan adat istiadat yang melingkupinya dan
dikemas dalam bentuk benda/artefak budaya yaitu ornamen tradisional Batak Toba yang
dikenal dengan sebutan Borga. Bentuk gorga lahir karena adanya interaksi masyarakat Batak
Toba terhadap kepercayaan yang dianut yaitu kepercayaan animisme dan dinamisme yang
merupakan kepercayaan terhadap makhlui di Juar alam inj sehingga dibuatlah simbol-simbol
berupa patung maupun ornamen (Setiati, 1998). Dalam pembuatannya belum terpikir tentang
unsur dekoratifnya tetapi hanya terpaut pada segi praktis dan selaly berhubungan dengan cara
berfikir dan kepercayaan yang mereka anut saja,

Dalam waktuy Yyang cukup lama pula ornamen mengalami perubahan dari bentuk kasar
ke arah yang lebih hatus sehingga saat penempatannya pun menjadi bagian penentu status
sosial seseorang/masyarakat, Dengan demikian maka gorga Batak Toba yang pada umumnya
mengandung nilai-nilaj spiritul yang tinggi disamping nilai-nilai estetis yang kuat dan
mendalam, kini cenderung lebih dikembangkan scbagai unsur dekoratif suaty karya dan
perlambang/ciri khas suary suku dibandingkan sebagai simbol untuk mencerminkan
kepercayaan yang dianut,

Jenis-Jenis Gorga Batak Toba

Menurut Setiati (1998), dilihat dari bentuknya maka ornamen (8orga) suku Batak

Toba terdiri dari 6 jenis, yaitu:
Bentuk binatang/fauna, terdiri dari :
a. Hoda-hoda

b. Boraspati



2)

3)

4)

5)

6)

¢. Sijonggi
Bentuk tumbuh-tumbuhan/flora, terdiri darj -
a.Hariara Sundung Dilangit
b.Silintong
¢.Simarogung-ogung
d.Simeol-meol

e.Simeol-meol Masialoan

f. Dalihan Na Tolu

Bentuk geometris, terdiri dari
a.Ipon-ipon

b.Iran-iran

c.Sitagan

d.Sitompi

Bentuk angkasa, terdiri dari :
a.Desa na Ualu (mata angin)
b.Mata Niari

Bentuk raskasa, teridi dari
a.Ulu Paung

b.Singa-singa

c.Gajah Dompak
d.Jengger/Jorngom

Bentuk manusia, hanya terdiri dari hiasan susu/ Adep-adep

Gorga Iran-iran

Iran adalah sejenis pemanis muka manusia agar nampak lebih cantik dan berwibawa.
Karena itu gorga ini dianggap pula scbagai simbol kecantikan, gorga ini biasanya digunakan
pada song-song boltok, yakni di bagian depan rumah dengan teknik ukir atau lukis,
Jjuga sering digunakan sebagai penghias benda-benda pakai, seperti pada tongkat, hiasan tepi

kain adat ( ulos), dan sebagainya. Ornamen gorga lran-iran ini berbentuk

saling bertolak belakang.

garis lengkung yang



Gambar 1. Gorga Iran-iran
Sumber: Dikiat Ragam Hias, 2001

2. Produk Tas (Handbag).

Handbag adalah sebush tas tangan, yang berukuran menengah sampai besar dan
biasanya digunakan oleh wanita unfuk menyimpan barang-barang pribadi seperti
dompet/koin, handphone, make-up, dan sikat rambut (http.//en wikipedia org. wiki/Handbag).
Tas merupskan salah saty produk milineris yang bamyak digunakan dalam beberapa
kesempatan dengan model-model yang bervariasi. Menurut Susanto (1997), pesta adalah
Suatu pertemuan yang suasananya gembira diselingi atau diakhiri dengan makan dan minum
bersama yang mempunyai tujuan mendapatkan berkah dari Tuhan. Pesta adalah perayaan
mumsahm(Poamdaminm,ZOOQ)Tasadmhwadahtcnumpyangberﬁmgsilmmk
menyimpan segala sesuatu kebutuhan wanita dan Juga sebagai alat untuk mempercantik diri
dan penampilan saat menghadiri suatu acara (Soesilaningtyas, 2010:9). Sekarang tas menjadi
salah satu produk yang sangat dikagumi. Rata-rata para wanita menghabiskan sebagian dari
uangnya untuk membelanjakan tas. Sekarang banyak tas yang terbuat dari bahan-bahan
tradisional seperti batik, ulos, songket, dll. Tas berbahan tradisional ini memiliki corak yang
mcnarikdanmodelnyammﬁdakkahhdcngantas-tsmodcmlahnya
(htep.//id wikipedia.org/wiki/Tas). Tas beranckaragam bentuknya dan disesuaikan dengan
fungsinya sebagai wadah maupun sebagai alat untuk memperindah penampilan seseorang
seperti penggunaan tas tangan. Barickman (2009) berpendapat bahwa tas telah menjadi
aksesoris paling menggoda yang ada dipasaran saat ini, berbagai model tas yang fungsional
dnnwrﬁkapdmmymhnidunimdbiymgsebenamya.

Scjak zaman dahulu, tas sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan
mode/fashion (pakaian). Scbagian besar orang yang gemar berpakaian scsuai mode, selalu
mmmhnmdalmpmmpilmnygdanpodakenymnbﬂbagaijmismsmgdikend
smmibetmlduihnﬁ@ngs«hgdigmkmolehmg-omgpuhmkmdnlu
hingga sekarang.
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2)

3)

4)

5)

Gambar 2. Tas (Handbag.)
Sumber:http://www.images. com’handbag-casuals
3. Unsur, Prinsip dan Aspek Perancangan Desain
2. Unsur-ansur desain
Menurut Soekarno dan Basuki (2004), unsur desain adalah pengetahuan yang
diperlukan untuk membuat atau menciptakan karya desain yang meliputi :

Gtrisynituhasilgotesandarisannitikkctitiklam.Methiscbuahgoresanatauglris
Mebmpemmngdapmmmgemukakmpohmmngmnyapudamkmyadmin.
Bidang yaitu sekumpulan garis yang saling bertemu atau saling memotong antar ujung
dan pangkalnya. Unsur bidang mempunyai sifat dan watak yang berbeda-beda, dan
perbedmtamhndiman&atkmwbagpiumdcsaingummncapaime?cmnm
dalam suatu karya desain.

Bentuk yaitu meliputi bentuk-bentuk geometris seperti segiempat, persegi panjang,
segitiga, lingkaran, dil.

Tekstur yaitu bentuk permukaan benda yang dapat mempengaruhi penampilan baik
secara visual maupun secara sensasional.

Nilai (value) berhubungan dengan wama yaitu dari wamna tergelap sampai wama yang
paling terang,

Wama merupakan unsur desain yang paling menonjol yang dapat mengungkapkan
wmmsiﬁt,dmwmkymgberbeda-bed&Umwmnmmpunyaivaﬁasi
yangﬁdd:tubm.Bcrdmhnsiﬁmymmmmlctdiﬂdaﬁwammwa,wm
fua, wama terang, wama gelap, wama redup, dan wama cemerlang. Watak wama terdiri
daﬂwmpanas,wamdingimwmhmbm.wmnmmlok.wamarmewama
buuwmsedﬂ;danwnmagembhmmmdmimmmnya.mwmmempunyﬁ
bummmmwmsepaﬂ.wmnmkunhg.mm



mmmmmmmsMymmﬁwﬁmﬁs.mbemkukmmm,nih&
dan tekstur, seperti yang dikemukakan oleh Matcolm (1972). Mendesain dapat diartikan
sehgniﬁndahndahmmmyusmmmunmkmemmculkanefekm.wun
mmdcnin,seonngsmhnanhmxsmempemnﬂmnumwymgadadahmpengedm
sebuah desain, Rmx.glﬁs,benmk.wamnihidanlcksnumcmpakmMur-lmswdeuin
yang bernilai artistik.
Prinsip-Prinsip Desain

Untuk menghasilkan desain yag berkualitas diperlukan pertimbangan yang cerdas
dalam mengorganisasikan elemen-clemen gmﬁsmaidmganptinsip—primip desain secara
tepat, untuk itu diperlukan huﬁﬁmwunﬂ:mmslnsi&mdesainyanghuﬁﬂhdenw
Arisanti (2010).
1. Harmoni

Harmoni adalah prinsip desain yang menimbulkan kesan adanya kesatuan melalui
panﬂﬂundansmunobjekamuidemuadmyakesehmsandankesmkmianamm
baghnymgsamdenganbagianymghindahmsmmbmda.wanmbendaymgam
dmmnbmdahinymgdipoduhn.mlunsumbeumhhummidapatdicapnimhhﬁ
kmmhnsetiapunmymgmﬂnbenmknya.
2. Proporsi

Pmpomiadalahpefbmdhmmmbashnymssamdmzanbnzimmshinmg
dmummmwmmmmmmmmm
mdmmmwmmmmmmmwlﬁmm@m
objek yang dipadukcan secara proporsional.



3. Balance
Balance atau keseimbangan adalah hubungan yang menyenangkan antar bagian-
bagian dalam suatu desain sehingga menghasilkan susunan yang menarik.

Keseimbangan ada 2 yailu :

I. Keseimbangan simetris atau formal yaity sama antara bagian kiri dan kanan serta
mempunyai daya tarik yang sama. Kescimbangan ini dapat memberikan rasa tenang,
rapi, agung dan abadi.

2. Keseimbangan asimetris atau informal yaitu kescimbangan yang diciptakan dengan cara
menyusun beberapa objek yang tidak serupa tapi mempunyai jumlah perhatian vang
sama. Objek ini dapat diletakkan pada jarak yang berbeda dari pusat perhatian.
Keseimbangan ini lebih halus dan lembut serta menghasilkan varias; yang lebih banyak
dalam susunannya.

4. Irama

Irama datam desain dapat dirasakan melalui mata. lrama dapat menimbulkan kesan
gerak gemulai yang menyambung dari bagian yang satu ke bagian yang lain pada suatu
benda, sehingga akan membawa pandangan mata berpindah-pindah dari suatu bagian ke
bagian lainnya. Akan tetapi tidak semua pergerakan akan menimbulkan irama. Irama dapat
diciptzl:an melalui:

a, Pengulangan bentuk secara teratur

b. Perubahan atau peralihan ukuran

¢. Melalui pancaran atau radiasi

S. Aksen/Center of Interest

Aksen merupakan pusat perhatian yang pertama kalj membawa mata pada sesuaty
yang penting dalam suatu fancangan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menempatkan aksen:

a. Apa yang akan dijadikan aksen

b. Bagaimana menciptakan aksen

¢. Berapa banyak aksen yang dibutuhkan

d. Di mana aksen d itempatkan

6. Unity

Unity atau kesatuan merupakan sesuatu yang memberikan kesan adanya keterpaduan
tiap unsumya. Hal ini tergantung pada bagaimana suaty bagian menunjang bagian yang lain
secara selaras sehingga terjihat seperti sebuah benda yang utuh tidak terpisah-pisah. Misalnya
leher berbentuk bulat diberi kerah yang berbentuk bulat pula dan begitu juga schaliknya,



¢ Aspek perancangan desain
Menurut Jusuf (1995), untuk memproleh hasil yang baik suatu rancangan harus
terdiri dari 2 atau 3 aspek, yaitu:

I. Aspek fungsional
Aspek fungsional meliputi bagaimana produk itu bekerja (dilihat secara keseluruhan).
Misainya kemudahan si pemakai dalam menggunakannya.

2. Aspek struktural
Aspekinimelipuﬁbngaimambauukpmdxkyangdimmmgagudnpmmunmtuﬁ
kegunaanya, bagaimana garis-garis struktural serta bagian-bagiannya saling berhubungan
samsamahin,danbagaimanakenymnsipamkaidahmmengcmkanya.

3. Aspek dekoratif
Aspek ini hanya berupa penampilan sajanamunlumsselalusejalandenganaspekﬁmgsioml
dan struktural. Unsurdekomifdhempkmbanyaunmkmmikperhaﬁmahumammbah
keindahan, dan penempatannya hanya pada bagian-bagian yang ingin ditonjolkan,

d. Motif hiasan
Menurut Yetti (2004) motif hiasan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis,
yaitu;
a. Bentuk alami merupakan bentuk hiasan yang dilukis sesuai dengan bentuk benda aslinya.
b. Bem:ksﬁhsiyﬁmlmilubahmdadbenmkalamischhwmmghnsiﬂmnbwmkbam
c. Bentuk geometris yaitu bentuk-bentuk yang berdimensi dua seperti segiempat, segilima,
bulat, dil.
d. Bermkbebasmm:pakmbenmkmoﬁfmodanymgﬁdaktcrgolongpadabmmk-bwmk
diatas.
Menurut Suhersono (2005), ndabebenpajctﬁspolahiasanyangseﬁngdigmakan. yaitu:
1) Hiasan pusat ialah hissan yang letaknya ditengah suatu bidang. Hiasan ini haruslah bisa
menguasai semua bidang yang merupakan latarbelakangnya, dan hiasan ini dapat
diterapkan pada semua bentuk bidang.




2) Hiasan tengah sisi adalah hiasan yang terletak pada setiap sisi bagian tengah bidang.
Motif hiasan ini harusiah sama untuk semua tengah sisi dari benda yang dihias. Letak
hiasan ini dapat disesuaikan dengan bidang benda yang akan dihias.

3) Hiasan batas merupakan betas suatu benda/bidang. Pada umumnya hiasan ini diletakkan
disekeliling tepi benda yang dihias, karena letak hiasannya yang berkeliling maka tak
sebagian sisipun yang terlampaui.

4) thnwdmadahhhiasmymglaahvyap.daumingqmsingwdmmbidmg.Moﬁf
dari hiasan sudut inihannssunidenmsudmdm'ibmdayungdihias.

Gbr.5. Hiasan Sudut
Sumber. Buku Desain Bordir

2. Hiasan beranting ialah motif hiasan yang berulang-ulang dengan teratur. Letak motif saling
berkesinambungan satu sama lain mengikuti bidang benda yang dihias.

Gbr. 6. Motif hiasan beranting
Sumber:Buku Desain Bordir

J.Pﬁwserakhhhmoﬁfhhsanymgbuuhng-uhngsmmmnnmnntkhk
berkesinambungan satu sama lain. Pada umumnya pola hiasan ini berukuran kecil dan
berulang-ulang secara teratur,



Gbr. 7. Motif hiasan serak
4. Hiasan kitiran adalah hiasan yang motifnya saling berkejaran seperti arah kitiran.

Gbr 8. Motif hiasan kitiran
Sumber:buku desain bordir
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adajah :

l. Merancang modifikasi motif ornament Gorga Batak Toba menjadi ragam hias pada
disain tas

2. Menata motif ornament Gorga Batak Toba yang telah dimodifikasi melalui aspek -
aspek perancangan Yang meliputi unsur dan prinsip desain sebagai dekoratif pada disain
tas

3. Manfaat Penelitian

Menciptakan produk kreatif yang berangkat dari sumberdaya budaya tradisional berupa
ormament Gorga Batak Toba yang memiliki nilai jual dan ekonomis sehingga pada gilirannya
mampu merepresentasekan identitas budaya tradisional berkarakier internasional
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BAB 1V
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian dalam bentuk deskriptif bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dil,
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dalam
penelitian ini metode deskriptif yang digunakan yaitu dengan mengamati kesesuaian motif
gorga Batak Toba dengan fungsi praktisnya pada karya desain tas yang ditinjau dari aspek
perancangan desain yang meliputi letak hiasan, penggunaan unsur dan prinsip desain, yang
selanjutnya dilakukan penilaian terhadap karya desain yang diolah berdasarkan penskoran
rata-rata oleh pengamat,
B. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan teknik sebagai berikuat:
I. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan bersumber dari buku-buku, tulisan, artikel, dan lain-lain dengan
tujuan mendapatkan landasan teori yang kuat dan memiliki hubungan dengan konteks
penelitian ini. Data yang dikumpulkan untuk memperoleh defenisi, teori-teori, dan contoh-
contoh mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ornamen tradisional (gorga) suku batak
Toba.
2. Observasi

Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber mengenai penggunaan dan perkembangan gorga suku Batak
Toba saat ini. Observasi yang dilakukan diantaranya di DEKRANAS kota Medan, Pekan
Raya Sumatera Utara (PRSU), Dinas Pariwisata kota Medan, dll

C. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif yaitu
melakukan kiasifikasi jenjang penilaian dan kategorisasi jenis-jenis letak hiasan, unsur dan
prinsip desain yang dimiliki oleh masing-masing karya desain. Data yang diperoleh akan
dinilai menggunakan instrumen melalui dua orang pengamat yang dianggaap ahli (experr)
dibidang desain dan 1 pemuka adat dari suku Batak Toba,
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Penilaian dari pengamat dan pemuka adat bertujuan untuk mencari atay mengetahui
ketepatan dari penggunaan letak hiasan, unsur dan prinsip desain pada tas pesta vang
menerapkan gorga Simeol-meol. Untuk mengetahui nilai rata-rata digunakan langkah-
langkah yaitu dengan memberikan hasil desain yang akan dinilai dan lembar pengamatan
kepada tiga orang pengamat kemudian lembar pengamatan tersebut diisi dengan rentang nilai,
selanjutnya nilai dari masing-masing pengamat dijumlahkan lalu dibagi tiga dimana nilaj
hasil pembagian tersebut menjadi nilai rata-rata dan menjadi nilai akhir untuk masing-masing
komponen penilaian karya desain tas pesta yang menerapkan gorga Simeol-meol.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan
yang berisikan kriteria-kriteria penilaian terhadap ketepatan letak hiasan, unsur dan prinsip
desain. Skala penilaian dibuat dengan rentang nilai antara | sampai dengan 3. Berikut inj
adalah tabel penilaian yang akan digunakan sebagai acuan untuk menilai masing-masing
desain tas yang menerapkan gorga Iran-Iran,

E. Uji Kesepakatan

Dalam penelitian ini menggunakan tiga orang pengamat yang dianggap ahli
dibidangnya. Pada teknik pengumpulan data agar data penilaian memiliki klasifikasi yang
sama antara ketiga pengamat maka diperlukan uji kesepakatan terhadap konten isi pada
komponen penilaian dan indikator penilaian,

Tabel 1. Penilaian Desain Tas (Handbag) Dengan Hiasan Pusat

— —

- TP |
16| e Indikstor Peniaia Stor | peniaian ]

Jika motif gorga tidak menyerupai  bentuk 3
aslinya (bentuknya tefah distilir/stilasi)sehingga
menghasilkan bentuk baru dan sesua dengan
bentuk desain tasnya.

Harmqg;chlam Jika motif gorga menyerupai bentuk aslinya dan 2
' sesuai dengan bentuk desain lasnya.

Jika motif gorga sama dengan aslinya (bentuk |
dasar gorga) dan tidak sesuai dengan bentuk
desain tasnya,

Jika dalam desain tas dan motif gorga terdapat 3
peralihan garis yang menghasilkan bentuk yang
bervariasi. 2
i ika dalam desain tas dan motif gorga terdapat 1
3 | ree delem Lnsullngn garis melalui persamaan bentuk
yang sei

Jila&hmdwaintudmmdfgnrgalaﬂapm
Baris yang bertentangan satu dengan yang lain

Hkan bentuk: kontras,
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Jika dalam desain tas dan matit” gorga terdapat 3
harmoni warna anslog yang terbatas pada warna
merah dan warna kuning saja serta sesuai
dengan wama dasar tasnya

Jika dalam desain tas dan motif gorga terdapat
Harmoni dalam | harmoni wama analog yang terbatas pada warna
warna kontras merah dan wama kuning namun tidak sesuai
dengan wama dasar lasnya,

Jika dalam desain ts dan motit gorgs tidak !
terdapat harmoni warna analog yang terbatas
pada warna merah dan warna kuning serta tidak

sesuai dengan warna dasar tas pestanya _J

N

Jika pada desain mour gorga terdapat 3
pengulangan jarek yang teratur antara satu motif
dengan motif yang lainnya dan sesuai dengan
bidang tas schingga menghasilkan bentuk yang
sempurna,
. ;| dika pada desain motif gorga  terdapat 2
Prou{mal:elalm pengulangan jarak yang teratur antara satu motif
- dengan motif yang lainnya namun tidak sesuai
dengan bidang tasnya,
Jika pada dessin motif Borga tidak terdapat 1
pengulangan jarak yang teratur antara saty motif
dengan motif yang Ininnya dan tidak sesesi
dengan bidang tasnya.

Jika  motif gorga yang dibentuk  melaluf 3
pagemknngarissesmidenyn bidang tasnya.
Jika motif gorga yang dibentuk melalui
pergerakan garis tidak sesuai dengan bidang 2
tasnya.

Jika motif gorga yane dibentuk melalui
pergerakan garis bertentangan dengan bidang 1
lasnya .

Peralihan garis

jika bentuk hiasan tepal berada ditengah dan 3

mengikuti bidang benda yang dibias,

Letak hiasan jika bentuk hiasan tepat berada di tengah namun 2
tidak mengikuti bidung benda yang dihias.

jika bentuk hiasan tidak berada di tengah dan

tidak mengikuti bidang benda yang dihias. 1

Table 2. Penilaian Desain Tas (Handbag) Dengan Hiasan Sudut

Komponen ity Penilaian
Penilaian Indikator Penilaian Skor Pengamst |

Jika motif gorga tidak menyerupai  bentuk 3
aslinya (bentuknya telah disﬁlir/uillsi).sehinw
menghasitkan bentuk baru dan sesuai dengen
bentuk desain tasnya.

Harmoni dalam ide | Jika motir 8orga menyerupai bentuk aslinya dan 2
sesuai dengan bentuk desain tasnya,
Jika motif gorga sama dengan aslinya (bentuk !
dasar gorga) dan tidak sesuai dengan bentuk
desain tasnya.

Jihdnltmdminmdanmodfgornw&pu 3

Harmoni dalam peralihan garis yang menghasilkan bentuk yang
bentuk bervariasi,

Jika desain tes. f 2




-

penguiangan gans melalul persamaan berluk
yang seimbang.

Jika dalam desain tas dan motif Rorga terdapat
garis yang bertentangan satu dengan yang lain

schingga menghasilkan bentuk yang kontras.

Harmoni dalam

warna analog

Jika dalam desain t1ss dan mouif gorga terdapat
harmoni warna analog yang terbatas pada warna
merah dan warna kuning ssja serts sesuai
dengan warna dosar tasnya

Jika dalam desain tas dan motif gorga terdapat
harmoni warna analog Yang terbatas pada warna
merah dan wama kuning namun lidak sesusi
dengan warna dasar lasnya

Jika dalam desain tas dan motif gorga tidak
terdapat harmoni wamna analog yang terbatas
pada warna merah dan warna kuning serta tidak
sesuai dengan warna dasar tas pestanya

w

Proporsi melalui

Jjarak

Jika pada dessin mouf Borga terdapat
pengulangan jarak yang teratur antara satu motif
dengan motif yang lainnya dan sesuai dengan
bidang tes sehingga menghasifkan bentuk yang
sempurna,

Jika pada desain motf Rorga  terdapat
pengulangan jarak yang teratur antara satu motif
dengan motif yang lainnya namun tidak sesuai
dengan bidang tasnya.

Jika pada desain motif gorga lidak terdapat
pengulangan jarak yang teratur antara satu motif
dengan motif yang lainnya dan tidak sesuai
dengan bidang tasnya.

o

Peralihan garis

Jika motif gorga yang dibentuk  melalui
pu-gmkangarismidmganbidmgtasnya.
Jike  motif gorga yang dibentuk melalui
pergerakan garis tidak sesuai dengan bidang
tasnya.

Jika motif gorga yarg dibentuk  melalui
pergerakan garis bertentangan dengan bidang
lasnya

Letak hiasan

Jika beniuk hiasan tepat berada disudut dan
mengikuti bidang benda yang dihias.

Jika bentuk hiasan tepat berada di sudut namun
tidak mengikuti bidang benda yang dihjas.

jika bentuk hiasan tidek berada di sudut dan

3

tidak mengikuti bidang benda yang dihias.

Table 3. Penilaian Desain Tas (Handbag) Dengan Hiasan Beranting

No. ';:‘m Indikator Penilaian [ Skor ::n" ::::‘
Jika motif gorga tidak menyerupai  bentuk 3
aslinya {bentuknya telah
distilir/stilasi)sehingga menghasilkan  bentuk
1 Harmoni dalam bmdumwmhmkdoﬂnwm
ide Jika motif gorga menyerupai bentuk astinya 2

dan sesuai dengan bentuk desain tasnya,

bentuk

dasar.

Jika motif sama deagan aslinya (bentuk
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desain tasnya,

Harmoni dalam
bentuk

Jika dalam desain tas dan moti gorga terdapat
peralihan  garis yang menghasitkan  bentuk
yang bervariasi.

Jika dalam desain tas dan motif Rorga terdapat

penguiangan garis meiglui persamaan bentuk
yang seimbang,

Jika dalam desain tas dan motif gorga terdapat
garis yang bertentangan satu dengan yang lain
sehi menghasilkan bentuk yang kontras.

Harmoni dalam

wama analog

Jika dalem desain tas dan motif gorga terdapat
harmoni warna analog yang terbatas pada
warna merah dan kuning saja dan sesuaj
dengan warna dasar tasnya

Jika dalam desain tas dan mouf gorga terdapat
harmoni warna analog yang terbatas pada
warng merah dan kuning namun tidak sesual
dengan warna dasar tasnya.

Jika dalam desain tas dan motif gorga tidak
lerdapat harmoni warna analog yang terbatas
pada warna merah dan kuning serta ridak
sesual dengan warna dasar tas

Jika pada desain  motif 80rga  terdapat
penguluangan jarak Yang teratur antara saty
molif dengan matif yang lainnya dan sesuaj
dengan bidang tas sehingga menghasitkan
bentuk yang sempurna.

P i melalui Jika pada desain motif gorga  terdapat

pengulangan jarak Yang teratur antara saty
motif dengan motif vang lainnya namun tidak
sesuai dengan bidang tasnya,

Jika pada desain motif Borga tidak terdapat
pengulangan jarak yang teratur antara sat
motif dengan motif yang lainnya dan tidak

sesuai dengan bidang tasnya,

Peralihan garis

Jika motif gorga yang dibentuk melafui
pergerakan garis sesuai dengan bidang tasnya.
Jika motif gorga yang dibentuk  melalui
pergerakan garis tidak sesuaj dengan bidang
tasnya.

Jika motif gorga yang dibentuk  melalui
pergerakan garis bertentangen dengan bidang
lasnya

Letak hiasan

Jika ada repetisi bentuk hiasan  yang

berkesinambungan  dan mengikuti - bidang
benda yang dihias,

Jika ada repetisi bentuk  hinsan yang
berkesinambungan npmun bentuknya tidak
mengikuti bidang benda yang dihias,

Jika tidak ada repelisi bentuk  hiasan yang
berkesinambungan  dan bentuknys  tidak

_mengikuti bidang benda vang dihias,
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F. Prosedur Pengujian

L ORNAMEN TRADISIONAL BATAK TOBA ’

Rumah adat Peralatan rumah tangga Peralatan kesenian ’ Senjata
y
SUMBER IDE
GAGAS WARNA GAGAS BENTUK
Warna dasar gorga yang Variasi bentuk-bentuk
dikombinasikan dengan tas (handbag) yang
warna analog yang terbatas sedang trend dan
pada warna merah dan banyak diminati kaum
|
kuning KARYA DESAIN
y
KARYA DESAIN
ANALISIS KARYA
Letak motif Unsur desain Prinsip desain




BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Karya Modifikasi Ornamen Gorga Iran-Iran

Sesuai dengan pengertiannya, omamen mempunyai fungsi pokok yakni sebagai
hiam.}hlinibunnimtuprodukatauben&mhh di beri hiasan atau omamen akan
menjadi lebih indah dari pada tidak diberi sama sckali. Di samping itu penambahan omamen
padasmmbendaamuprodukakmmembaikannilai tambah tentu saja lebih indah dan
artistik. Karya desain ini menerapkan motif gorga Iran-Iran yang telah dimodifikasi sehingga
menghasilkan bentuk ragam hias yang baru. Adapun ragam hias hasil modifikasi antara lain
adalah:
a. KaryaModiﬁkasiOrmmanorgnhn-lrm(mg:mhiasp\m)

Gbr.9. Bentuk Dasar O,..ament Gorga Iran-Iran

Gbr 10. ModiﬁkasiOmmmnGorgahn-lmnpadnHiamn Pusat
Bentuk Gorga Iran-iran dalam proses modifikasinya ini telah mengalami stilasi dari
mmmmmmmmmmmskmgmwm
bmmkmeuiwpuﬂwgiﬁp,ov&tdummlinakmymgmmphmimpcﬁsi
mummwwmmww,mm
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yangmemilikigradasiukmscbmyak3kalipadasetiapsisi yang berbentuk belah ketupat.
Bentuk lain yang diperoleh adalah setengah lingkaran dan bentuk tetes air mata yang Jjuga
mmgahminpcﬁsidanyaduiukumpndaseﬁpragim.&dangkmbmﬂsegiﬁgaymg
dikombinasi dengan bentuk lingkaran digambarkan menjadi pusat perhatian untuk
keseluruhan bentuk Gorga Iran-Iran yang telah dimodifikasi tersebut. Unsur warna yang
dimm&mmdadmyamsihdmnimpadawmasligmgawrwbmyﬂmhm&n
pmib,sedmgkmpuhwummhdipaobhduimwmmmalogymgtubamspadn
wama merah dan kuning,
Betdmrkandakripsidimsdtpndisimwlkmbahwamakmkewnikmymg
terkandung pada gorga Iran-Iran masih tercermin pada bentuk yang telah dimodifikasi.
Makna kecantikan cenderung digambarkan dari lengkungan-lengkungan yang diperoleh dari
scdapbenmkymgdigumkm.Wahupmbeusddmibaxmk-bemukgwmctismmunm
memiliki irama pada setiap kombinasi garis yang dibentuk.
b. KaryaModiﬁhaiOm.nenGomhm—hm(ngmhiasmdm)

Gbr.11.Bentuk Dasar Gorga Iran Iran

Gbr 12. Modifikasi Ornamen Gorga Iran-Iran pada Hiasan Pusat



Bentuk Gorga Iran-Iran dimodifikasi menjadi hiasan sudut. Dalam proses kreatifnya
bentuk-bentuk yang ada pada Gorga Iran-Iran distilasi menjadi bentuk baru yang kemudian
disesuaikan dengan letaknya. Bentuk yang telah distilasi ini terdiri dari garis lengkung yang
mgalamimpeﬁsidmgmdasiukumn.BmmkhhyaimlhgkamdmluesairmmNg
Jjuga mengalami repetisi bentuk dan ukuran schingga menghasilkan bentuk baru berupa
rangkaian bunga yang terdiri dari beberapa kelopak. Bentuk secara keseluruhan dibuat saling
bahmmmMmsuMymSedmgkmwwmyangdigumhnnmihcmdmmg
Mwmdwmm-immdwmmmﬁbenmkymguhh
dimodifikasi ini lebih terlihat pada stilasi bentuk bunga yang cenderung melambengkan
kecantikan.

c. KayaModiﬁkasiOmmnenGorga[mn-hm(ngmnhinsbormthg)

Gbr. 13.Bentuk Dasar Gorga Iran fran

Gbr 14. Modifikasi Omamen Gorga Iran-Iran pada Hiasan Beranting

Pada dasarnya bentuk ketiga ini sama dengan bentuk modifikasi sebelumnya,
pabedamyaadapachlaakhimnymgdihmmbennﬁngdimmmbmmkdcnm
mmgmmmm-mmmmmmmmw
kedua dessin sebelumnya, desain yang ketiga ini lebih banyak mengalami repetisi bentuk
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beranting. Bentuk dasar Yang digunakan masih sama dengan bentuk sebelumnya yaitu bentuk
segitiga, lingkaran, setengah lingkaran, dan tetes air mata yang dirangkai menjadi bentuk
baru dan merupakan pusat perhatian dari keseluruhan bentuk yang ada dan kemudian
mengalami repetisi pada bagian-bagian lainnya, begitu Jjuga dengan repetisi yang dibuat pada
garis lengkung yang menjadi penghubung antara saty bentuk ke bentuk yang lainnya. Unsur
warna masih sama dengan warna yang dimiliki gorga iran-iran, dan makna kecantikannya
sendiri juga masih tercermin dari Iengkungan-lcngkungan garis pada setiap bagian bentuk
yang menghasilkan irama yang bcrkesinambungan.

B. Deskripsi Karya Konsep Perancangan Tas (Handbag) dengan Penerapan Modifikasi
Ornamen Gorga Iran-Iran sebagai desain dekoratif,

Tas thandbag) merupakan tas yang diperlukan wanita sebagai wadah penyimpanan dan
terutama sebagai pelengkap fashion kaum wanita. Desain tas tangan dibuat bervariasi dengan
perpaduan  ornament gorga lIran-lran dan kombinasi warna yang sesuai dengan
kesempatannya.

Konsep rancangan yang diwujudkan pada karya desain ini, meliputi:

a. Konsep pertimbangan pendekatan terhadap gagasan awal (sumber ide), memanfaatkan
dan melestarikan gorga Batak Toba sebagai warisan budaya daerah, Gorga yang
dahulunya hanya sebagai sesuaty yang sakral dan hanya digunakan pada rumah adat,
ulos, dan peralatan suky Batak Toba, kini dalam segi desain dapat diolah dengan unsur
yang lebih modern dan dapat menunjang kepentingan parawisata dan bisnis.

b. Konsep dengan pendekatan terhadap tema rancangan dengan pencrapan motif gorga Iran-
Iran yang lebih kreatif dan inovatif pada desain tas thandbag). Motif gorga Iran-Iran

dan tetap mempertahankan esensi ornament ity sendiri

¢. Konsep rancangan lebih mengacu pada desain produk milineris yang menonjolkan motif
tradisional Batak Toba dengan jenis gorga Iran-lran, Perancangan produk milineris dibuat
dalam bentuk tas (handbag) wanita dengan dasar siluet yang sederhana, praktis dan
nyaman saat digunakan,

d. Penggunaan warna dasar tas (handbag) yang dikombinasi dengan warna hitam dan warna
analog yang terbatas pada warna merah dan kuning sehingga menghasilkan wama gold
dan merah jingga.
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B.1. Analisis penerapan ornament Gorga Batak Toba sebagai desain dekoratif pada Tas

(handbag) melalui aspek-aspek perancangan (letak hiasan, unsur, dan priusip
desain)

B.1.1. Analisis Karya Desain I

Penclitian ini mendeskripsikan bagaimana kesesuaian dan keterkaitan karya desain tas

handbag dengan aspek perancangan yang meliputi peletakan motif hiasan, unsur, dan prinsip
desain yang digunakan dalam rancangan,

1.

Gambar 15, Karya DesainTas (Handbag) 1

Harmoni dalam ide
nyadmininimenauphnmotifmlmnohanymgtclnhdisﬁhsischingga
mcnglmsilhnmnhiasbamyangdissuaikmdengmdesninm.
Harmoni dalam bentuk

Repetisi garis lcnglmngyangmcmilikigmdasiukumnscbmyak3kalipadasetiapsisi
yang berbentuk belah ketupat. Melalui pengulangan garis lengkung melalui persamaan
bentuk menghasilkan bentuk yang simetris secara visual pada detail motif gorga yang
mmbcnmknyannmbaghnkhldamnhgimhmndmmidengmbcmukdm
tas. Pada bagian tengah motif terlihat bentuk segitiga yang dikombinasi dengan bentuk
Iinskmndignmhuhnmmjadimtpaiwhnmmkkmdmuhmbenmk&mbm-
Iran.



dasar tas yang dibuat dengan wamna merah yang dikombinasi dengan warna hitam yang
merupakan pengulangan warna khas gorga, pada motif gorga yang menggunakan wamna
ymgherbmspndawammuahhimndanwnmapuﬁhymgberbcnmklinghrandm
pada detail motif yang diletakkan dibagian tengah tas sedangkan wama merah Jjingga
pada detail motif gorga Iran-lIran yang terletak ditengah bidang tas dengan repetisi garis
dan bentuk yang bervariasi.

4. Proporsi melalui jarak
Whid&wdilihnmdade&ilmoﬁfmymgmmgwmkmpmguhnmw
ymgmammmmoﬁfdmgmmmifymghimyadmdimikmdengmbidmg
tas sehingga ragam hias mengikuti bentuk tas.

5. Peralihan garis
Denilmoﬁfmymgdibenmkmehhﬁpamkmgaismidawbmngmdm
mmmmmipndhﬁmbemdmﬂmoﬁfmmﬁmnmsm
mmgdmmm&mhﬁmmmkﬁmoﬁfmm@mmwlmﬁfmg
babenmklingknmymgbapadasimdaluiukmmyannguiasi.

6. Letak hiasan
Moﬁfgorgaynngdiwrapkmdmikmdmpnmmnsp&ayangd&umngm
tedctaktepatd:ugimwngahdanmoﬁﬁryamcngihnibenmkm..

B.L2. Analisis Karya Desain 11

Gambar 16. Desain Tas (Handbag) 11

1. Harmoni dalam ide
mmmmwmmmmmmm
WMMMMMMNM.



2. Harmoni dalam bentuk
Pengulangan garis yang melengkung dan tarikan tiga garis sehingga membentuk sudut,
ragam hias yang telah dimodifikasi diletakkan pada sudat tas yang menjadikan orament
tersebut menjadi elemen dekoratif, Pengulangan bentuk geometris lingkaran dan segitiga
juga terdapat pada bagian atas tas.

3. Harmoni dalam wama
Dmininimenwmahnhumoniwmanalogymgtabataspadnwmmcmbdm
wnmahmhgsajayaimmkuningjhgpyangmcnpmhpodawmkmasanpm
dasamsnyasedmgkmwmmhjmggapadabagianpanbukamdmdﬂailmoﬁf
gomlnn—kmylngwrkhkdibaginnwtnsdmmpmmbahmmodfgwmeuism
lingkaran dan bentuk segitiga sebagai variasi hiasan,

4. Proporsi melalui jarak
Pmpmsiinidapﬁdilﬂnﬂp.dadmﬂmmifgugaymgmngg\mhnpmgmmgmjm
ymgmwmaoumodfdmmmifyanghhmyadmdisuuﬂmmgmbidmg
maehinwleuknmhiudmnmgmmmgh-sﬂhnkmposisiymgbaikdan
menimbulkan kesan yang indah.

5. Peralihan garis
kaymalin;mmmammtmhmhndimmjﬁpﬁs
ymgputﬁangmlmglnmgymgdhnmculhnsmmﬁkdmgmkmkebeblm
sehingganmngtasmvismlleb&hm.&merafimwjugadimmculhndaﬂm
pembuimmmanmﬂ:amgepadnbagimmmmmmmghihngkmnihimmlﬁu
pada bagian sudut tas,

6. Letak hiasan
Moﬁfgorgaymgd‘@mphndimikmdengmbidmgmspemymgdhmangyﬁm
talehktpatdiba;immdmdmmoﬁﬁry;mgikuﬁbenﬂ&ar&pcsﬁnyx

B.L3. Analisis Karya Desain III
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1. Harmoni dalam ide

menghasilkan bentuk bary yang disesuaikan dengan desain tas (handbag).

2. Harmoni dalam bentuk
Pengulangan garis lebih banyak mengalami repetisi bentuk pada setiap bagiannya
disebabkan letak hiasan yang ingin diperoleh adalah Jetak hiasan beranting, Peletakkan
ragam hias omament Gorga lran-Iran yang telah dimodifikasi ditempatkan pada bagian
atas tas yang menimbulkan komposisi kontras menuju komposisi estetika harmonis,

3. Harmoni dalam warna
Wamna yang digunakan adalah yang dimiliki 80Tga iran-iran, merah, hitam dan putih.
Penggunaan wama sebagai finishing karya desain ini karena ingin memuncuikan wama

monoton pada detail warna yang digunakan maka dikombinasikan dengan warna kuning
pada bagian atas tas dan bebatuan hitam pekat yang berfungsi sebagai pegangan.
4. Proporsi melalui Jjarak
Proporsi ini dapat dilihat pada detail motif gorga yang menggunakan pengulangan Jjarak
yang teratur antara satu motif dengan motif yang lainnya,
5. Peralihan garis
Detail motif gorga yang dibentuk melalui pergerakan garis menghasilkan prinsip repetisi
pada beberapa detail motifnya seperti pengulangan detail motif pada bagian kiri yang
diulang kembali dibagian kanan melajui ukuran dan bentuk yang sama,
6. Letak hiasan
Motif gorga yang diterapkan menggunakan prinsip repetisi pada kescluruhan bentuknya
yang terletak secara berkesinambungan antara satu motif dengan motif yang lainnya.

C. Deskripsi Data Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil penilaian karya desain tas (handbag)
Yang menerapkan Omamen Gorga iran-Iran, sebanyak 3 desain yaitu:
l. Desain tas dengan hiasan pusat, terdiri dari desain sajian, desain kerja yang berisikan
keterangan berupa ukuran dan detail-detail yang digunakan,
2. Desain tas (handbag) dengan hiasan sudut, terdiri dari desain sajian, desain kerja yang
berisikan keterangan berupa ukuran dan detail-detail yang digunakan,
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3. Desain tas pesta dengan hiasan beranting, terdiri dari desain sajian, desain kerja yang
berisikan keterangan berupa ukuran dan detail-detail yang digunakan.

4. Komponen penilaian yang digunakan didasarkan pada aspek perancangan yang
meliputi letak hiasan, unsur, dan prinsip desain, yaitu :

a. Harmoni dalam ide

b. Harmoni dalam bentuk

¢. Harmoni dalam warna

d. Proporsi melalui Jjarak

¢. Peralihan garis

. Letak hiasan

Skala penilaian dibuat dengan rentang nilai antara | sampai dengan 3, dengan kriteria -

Nilai 3 = Sangat baik, Nilai2 = Baik, Nilai | = Kurang baik

D. Hasil Penilaian Desain Tas (Handbag) yang Menerapkan Ornamen Gorga Iran-
Iran
1. Karya desain I
Hasil penelitian desain tas (handbag) yang menerapkan ormament gorga Iran-Iran

dengan hiasan pusat memperoleh nilai rata-rata (mean/ x)3 dengan kategori sangat

baik.
Tabel 4. Hasil penilaian karya desain |
Kompoonen Hasil penilaian M ]
penilaian E 1 M| (mean)
Harmoni dalam ide 3 3 3 3
2. | Harmoni dalam bentuk 3 T | 3 3]
3. | Harmoni dalam wama 3 3 ? 3
4. | Proporsimelaluijarak | 3 | 3 T 3 3
5. | Peralihan garis 3 3 3 3
6. i—Letak hiasan 3 3 i 3 3 N

2. Karya desain II
Pada karya desain 11 memiliki skor rata-rata yang sedikit berbeda yaitu pada
komponen penilaian harmoni dalam ide hanya memperoleh skor 2,66 dengan kategori
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baik dan persentase nilaj 88,6
skor yang sama yaity 3 dengan kategori sangat baik .

%, sedangkan pada komponen penilaian lainnya memiliki

Tabel 5. Hasil penilaian karya desain 11

e | Kompoonen Hasil penilaian | Mj
L—- penilaian ] i 1l J 1 (mean)
I | Harmoni dalam ide | 3 - 28 2,66
2. | Harmoni dalam bentok 1 3 | 3 3 3
3. | Harmoni dalam warma | 3 3 3 3
L4. Proporsi melalui jarak 3 3 3 3
LS, Peralihan garis 3 3 3 3
Il_ 6. | Letak hiasan | 3 3 3 3
3. Karya desain IIT
Pada karya desain 11l memiliki skor rata-rata yang berbeda-beda pada tiap-tiap
komponen penilaiannya yaitu:
- komponen penilaian harmoni dalam ide hanya memperoleh skor 2,66 dengan
kategori baik

- komponen penilaian harmoni dalam bentuk, proporsi melalui Jarak, dan peralihan
garis memiliki skor yang sama yaitu 2,33 dengan kategori kurang baik

- komponen penilaian harmon;

sangat baik
- komponen penilaian letak hiasan memiliki skor 2 dengan kategori kurang baik
Tabel Tabel.6.Hasil penilaian karya desain i}

dalam warna memiliki skor 3 dengan kategori

rNo. Kompoonen L Hasil penilaian ] M
penilaian I I 1 (mean)
1. | Harmoni dalam ide 2 3 3 2,66
2. | Harmoni dalam bentuk | 2 3 2 2,33
3. | Harmoni dalam warna 3 3 3 3
I"T Proporsi melalui jarak | 2 2 3 233
5. | Peralihan garis 2 2 3 2,33
6. ! Letak hiasan 2 2 2 2 _]




E. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasi penelitian yang telah dilakukan, secara keseluruhan desain tas pesta
yang mencrapkan gorga Simeol-meol dengan pertimbangan aspek-aspek perancangan yang
meliputi letak hiasan, unsur, dan prinsip desain Jika dikaitkan dengan jawaban untuk
pertanyaan penelitian adalah sangat baik,

Hasil desain tas (handbag) yang menerapkan ornament Gorga Iran-lran pada hiasan pusat
dengan bentuk BOrga yang telah distilasi darj bentuk dasamya pada setiap komponen
penilaiannya terihat sangat baik. Sementara ity karya desain tas (handbag) yang menerapkan
Omament Gorga iran-Iran dengan hiasan sudut masih memiliki sedikit kekurangan pada
kompenen penilajan harmoni dalam ide, dimana desain motif gorganya masih menyerupai
bentuk aslinya, belum tampak stilasi yang sempurna pada karya terschut.

Sedangkan pada hasil karya desain tas (handbag) yang menerapkan ornament Gorga Iran-
Iran dengan hiasan beranting memiliki banyak kekurangan, diantaranya pada komponen

terdapat ketidaksesuajan antara bentuk motif dengan bentuk tas pestanya, begitu juga dengan
peralihan  garis yang digunakan tidak sesuai dengan  bidang tasnya melainkan
bertentangan/kontras dengan bentuk dasar tas (handbag), Sedangkan pada letak hiasan
terdapat repetisi bentuk motif yang berkesinambungan namun repetisi tersebut tidak
mengikuti bidang tas (handbag),



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasi penelitian yang diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

I. Penyesuaian letak hiasan gorga pada bidang tas (handbag) dapat dikategorikan sangat
baik terutama pada karya desain I dan I Yang memiliki skor rata-rata 3, sedangkan
pada Karya desain 1] letak hiasan gorganya dikategorikan kurang baik dengan skor
rata-rata 2 . Hal ini dikarenakan letak hiasan gorga yang tidak mengikuti bidang tas
yang dihias,

2. Penentuan aspek-aspek perancangan yang meliputi Penggunaan unsur dan prinsip
desain, terdiri dari:

a. Harmoni dalam ide
Pada karya desain | memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat baik. Sedangkan
pada karya desain 11 dan 1j) memiliki sedikit penurunan terhadap nilai rata-rata yang
diperoleh yaitu 2,66 dengan kategori baik

b.  Harmoni dalam bentuk
Pada karya desain | dan I memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat baik.
Sedangkan pada karya desain 11 diperoleh nilai rata-rata yang yaitu 2,33 dengan
kategori kurang baik.

¢. Harmoni dalam warna
Pada karya desain 1, 1, dan Ji| memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat baik.

d. Proporsi melalui jarak
Pada karya desain [ dan | memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat baik dan,
Sedangkan pada karya desain Il diperoleh nilai rata-rata yaitu 2,33 dengan kategori
kurang baik.

e. Peralihan garis
Pada karya desain | dan |1 memiliki skor rata-rata 3 dengan kategori sangat baik.
Sedangkan pada karya desain il diperoleh nilai rata-rata yaitu 2,33 dengan kategori
kurang baik,



B. Saran

I. Perlu kiranya kita melestarikan dan mengembangkan produk tradisional, yang pada
awalnya hanya sebagai sarana upacars, pakaian adat, dan yang pada akhirnya
diperuntukkan kepada kepentingan industri pariwisata dan sekaligus menjadi saran
promosi tanpa menghilangkan eksistensinya sebagai karya tradisi Yang indah dan
unik,

2. Memberikan wawasan dan referensi yang secara tidak langsung mendorong pembaca
untuk lebih kreatif dalam memahami suatu konsep desain yang bersumber dari
kebudayaan nasional,
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